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Abstrak

Bakteri Vibrio sp. juga dapat digunakan sebagai usaha pemantauan kualitas air tambak. Sehingga pembudidaya harus
mengerti dinamika fluktuasi kualitas air tambak, dengan mengontrol secara berkala kondisi parameter kualitas air tambak.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara populasi Vibrio terhadap faktor lingkungan di tambak
udang Vannamei serta implikasinya bagi kualitas air tambak dan produktivitas udang.. Pengambilan sampel dilakukan
selama satu tahun di tambak udang Vannamei, dengan 4 lokasi yang berbeda yaitu Demung, Panarukan, Jangkar dan
Sletreng. Sampel air diambil dari inlet (saluran pemasukan) yang ada di masing-masing tambak. Data yang diperoleh,
selanjutnya dianalisis menggunakan metode statistik yaitu analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
populasi vibrio bervariasi di setiap lokasi dan waktu pengambilan sampel dengan nilai tertinggi di daerah Sletreng pada
bulan Januari 2022 sebesar 2,8x103 CFU/mI dan nilai terendah di Jangkar pada bulan Maret-Juli 2022 sebesar 2,5x102
CFU/ml. Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap populasi Vibrio adalah alkalinitas dan bahan organik dengan nilai
korelasi R = 0,226 dan koefisien determinasinya R2 = 0,051.

Kata Kunci: Total Vibrio, Alkalinitas, Bahan Organik, Faktor Lingkungan

Abstrct

Vibrio sp. can also be used as an effort to monitor pond water quality. So cultivators must understand the dynamics of
pond water quality fluctuations, by periodically controlling pond water quality parameter conditions. The purpose of this
study was to determine the relationship between Vibrio populations and environmental factors in Vannamei shrimp ponds
and their implications for pond water quality and shrimp productivity. Sampling was carried out for one year at the
Vannamei shrimp ponds, with 4 different locations namely Demung, Panarukan, Jangkar, and Sletreng. Water samples
were taken from the inlet (intake channel) in each pond. The data obtained then analyzed using statistical methods, namely
multiple regression analysis. The results showed that the vibrio population varied at each location and time of sampling
with the highest value in the Sletreng area in January 2022 of 2.8x10% CFU/ml and the lowest value in Jangkar in March-
July 2022 of 2.5x102 CFU/ml. Environmental factors that affect the Vibrio population are alkalinity and organic matter
with a correlation value of R = 0.226 and a coefficient of determination of R2 = 0.051.

Keyword: Total Vibrios, Alkalinity, Organic Matter, Environmental Factor

1. PENDAHULAN

Komoditas budidaya perikanan dengan tingkat produksi terbesar di dunia yaitu udang putih dengan nama latin
Litopeneus Vannamei [1]. Dengan adanya udang Vannamei tidak hanya menambah pilihan bagi petambak,
namun dapat manjadikan kebangkitan usaha udang di Indonesia. Permintaan udang VVannamei di pasar lokal
maupun internasional sangat tinggi menyebabkan pesatnya budidaya udang Vannamei [2]. Untuk menjaga
produksi udang melimpah dapat dilakukan dengan pengawasan pada kualitas airnya [3]. Salah satu yang
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membuat menurunnya Kkualitas air pada tambak yaitu bakteri. Bakteri dapat menginfeksi larva udang
mengakibatkan tingginya kematian. Spesies Vibrio seringkali menjadi masalah pada budidaya udang sebagai
agen penyakit [4]. Kelimpahan bakteri Vibrio sp. biasanya sebagai pendeteksi dini penyakit Vibriosis. Bakteri
Vibrio sp. juga dapat digunakan sebagai usaha pemantauan kualitas air tambak [5]. Vibrio merupakan bakteri
yang umumya ditemukan di perairan laut dan dapat tumbuh dengan baik dalam lingkungan hangat dan berair.
Beberapa spesies Vibrio, seperti Vibrio parahaemolyticus dan Vibrio harveyi, telah diketahui menjadi patogen
pada udang dan menyebabkan penyakit serius seperti sindrom Taura (Taura Syndrome) dan sindrom putih
(White Spot Syndrome) [6]. Sehingga pembudidaya harus mengerti dinamika fluktuasi kualitas air tambak,
dengan mengontrol secara berkala kondisi parameter kualitas air tambak [7]. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui hubungan antara populasi Vibrio terhadap faktor lingkungan di tambak udang VVannamei.

2. METODE
2.1. Waktu dan Tempat

Pengambilan sampel dilakukan selama satu tahun yaitu pada bulan Desember 2021 sampai dengan November
2022. Di tambak udang Vannamei yang ada di Situbondo dengan 4 lokasi yang berbeda yaitu Demung,
Panarukan, Jangkar dan Sletreng.

! Panarukan Sletreng i

o S Jangkar
Demung
o

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel [8].
2.2. Metode Pengambilan Data

Pengambilan sampel air setiap bulannya sebanyak 2 kali dalam sebulan yaitu minggu 1 dan minggu ke 3 di
masing-masing lokasi yang berbeda pada jam 9 pagi kemudian di rata-rata. Sampel air diambil dari inlet
(saluran pemasukan) yang ada di masing-masing tambak. Adapun parameter yang akan diuji adalah Total
Vibrio, alkalinitas dan bahan organik. Kemudian sampel air dikirim ke laboratorium Balai Perikanan Budidaya
Air Payau (BPBAP) Situbondo untuk dianalisa. Alkalinitas dan bahan organik dengan metode uji titrimetrik,
sedangkan total Vibrio menggunakan metode uji angka lempeng total.

2.3. Analisa Data

Data yang diperoleh dari total Vibrio dan faktor lingkungan yang meliputi alkalinitas dan bahan organik,
selanjutnya dianalisis menggunakan metode statistik yaitu analisis regresi berganda dengan bantuan software
SPSS ver 25. Analisis regresi atau korelasi digunakan untuk menentukan hubungan antara total Vibrio dengan
faktor-faktor lingkungan yaitu alkalinitas dan bahan organik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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3.1. Total Vibrio

Total Vibrio pada air laut merujuk pada jumlah total bakteri Vibrio yang hadir dalam sampel air laut. Vibrio
adalah genus bakteri yang terdapat secara alami di perairan laut dan dapat berpotensi menyebabkan infeksi
pada manusia dan hewan laut. Jumlah total Vibrio dalam air laut dapat bervariasi tergantung pada sejumlah
faktor, termasuk suhu air, salinitas, keberadaan nutrien, dan kondisi lingkungan lainya. Beberapa spesies
Vibrio adalah bagian normal dari mikrobiota perairan laut, sedangkan spesies lainya dapat menjadi patogenik
dan berpotensi menyebabkan penyakit pada manusia jika terjadi paparan yang cukup besar. Tingginya total
Vibrio mengakibatkan infeksi pada udang Vannamei dikarenakan Vibrio dapat merusak jaringan udang
Vannamei, nafsu makan menurun serta pertumbuhan udang dapat terganggu [9]. Bakteri patogen Vibrio akan
tumbuh subur di perairan tambak dengan akumulasi kandungan bahan organik >90 mg/L. Dengan demikian
untuk parameter kandungan bahan organik perlu dijaga kuantitas dan konsentrasinya agar berada dalam
ambang batas baku mutu air untuk budidaya udang [7]. Untuk lebih jelasnya gambaran hasil total Vibrio yang
ada di tambak dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Total Vibrio

Gambar 2 menunjukkan hasil perhitungan total Vibrio yang ada di 4 lokasi. Bisa dilihat bahwa lokasi Sletreng
merupakan tempat dengan Total Vibrio tertinggi pada bulan Januari 2022 sebesar 2,8x103 CFU/mI sedangkan
dilokasi lain total Vibrio tidak ada fluktuasi yang signifikan. Hal ini diakibatkan karena lokasi sletreng dekat
dengan sungai Ampel yang mengakibatkan peningkatan vibrio yang cukup tinggi. Menurut [10] Sungai Ampel
sebagai tercemar ringan dengan adanya pembuangan sisa hasil olahan udang oleh pabrik di sekitar sungai.
Baku mutu untuk total Vibrio menurut [11] < 1 x 10® sehingga lokasi Sletreng sudah melebihi baku mutu yang
sudah ditetapkan. Pernyataan bahwa dominasi dan kelimpahan Vibrio yang tidak stabil pada tambak
memperlihatkan kondisi yang beresiko terhadap kesehatan udang. Keberadaan bakteri Vibrio pada lingkungan
tambak bisa menyebabkan penyakit pada udang, sehingga perlu perhatian khusus [12]. Analisis total Vibrio
dalam air laut sering dilakukan dalam konteks pemantauan kualitas air dan keamanan pangan. Informasi
tentang jumlah dan jenis Vibrio yang hadir dalam air laut dapat membantu otoritas kesehatan masyarakat dan
pemangku kepentingan terkait untuk mengambil langkah-langkah pengelolaan yang tepat, seperti pemantauan
epidemiologi, pengawasan pengolahan makanan laut, atau pengelolaan sumber daya perikanan, guna
meminimalkan resiko infeksi dan memastikan keamanan konsumen.

3.2. Faktor Lingkungan

Baik buruknya kondisi perairan budidaya akan mempengaruhi proses pertumbuhan udang serta ketahanan
terhadap penyakit dan berakibat kerugian. Kondisi perairan tak lepas dari faktor lingkungan yang digunakan
dalam kegiatan budidaya udang. Pengambilan air laut ini mempunyai peranan penting dalam proses budidaya.
Jika air yang digunakan tidak baik maka hasil budidaya juga tidak akan berhasil. Maka dari itu monitoring air
yang dari pengambilan (inlet) sangat diperlukan. Hasil pengukuran alkalinitas, bahan organik dan total Vibrio
dari inlet tambak di situbondo pada periode bulan November 2021 hingga November 2022 dapat dilihat pada
tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Alkalinitas, Bahan Organik dan Total Vibrio di Tambak Udang

No  Bulan Demung Panarukan Jangkar Sletreng

3 ~ 3 ~ 3 ~ 3 ~

= ST s E ST w2 E ST ®2 E ST w2

S €5 €3 €5 o€ F ©5 °€ F w5 28

X m5 > X m5 F> X m5 > X o5 F>

< < < <
1 Des 21 97 80,26 760 102 9986 320 114 78,37 400 113 98,59 380
2 Jan 22 120 97,33 600 97 97,32 720 117 91,64 0 117 96,06 2800
3 Feb 22 101 64,46 900 0 0 0 118 8532 1600 112 80,26 2020
4 Maret ‘22 111 87,98 250 116 98559 250 116 92,27 250 114 97,33 250
5 April €22 118 64,46 840 113 90,37 250 126 79 250 119 929 400
6 Mei 22 117 79,62 250 145 51,83 360 118 78,37 250 120 82,78 720
7 Juni 22 116 96,06 250 116 92,27 250 131 86,58 250 111 86,58 560
8 Juli <22 118 73,31 250 0 0 0 119 8595 250 118 79,63 2100
9 Agust ‘22 121 0 250 0 0 0 128 0 420 119 0 250
10 Sept ‘22 124 9859 280 124 8658 680 123 91,64 440 123 78,37 1200
11 Okt 22 133 80,26 400 128 91 250 131 72,06 250 175 53,08 250
12 Nov‘22 125 9859 320 129 84,05 250 128 76,47 760 129 81,53 570

Alkalinitas sangat penting dalam proses budidaya udang di tambak. Jika alkalintas terlalu tinggi atau terlalu
rendah akan menyebabkan beberapa masalah. Menurut [13] apabila alkalinitas terlalu tinggi bisa menyebabkan
udang kesulitan dalam melakukan moulting dan apabila alkanitas terlalu rendah menyebabkan udang sering
melakukan pergantian cangkang secara abnormal. Alkalinitas pada tambak udang untuk kegiatan budidaya
pada umumnya bekisar 96-156 ppm. Apabila nilai alkalinitas lebih dari 156 ppm perlu dilakukan pengenceran
[14]. Pada hasil pengamatan inlet yang ada di tambak udang di 4 lokasi berbeda hasilnya rata-rata alkalinitas
pada ambang batas normal. Tidak ada yang melebihi dari 156 ppm, tetapi pada bulan oktober 2022 di lokasi
Sletreng hasil alkalinitasnya mencapai 175 ppm dikarenakan pada bulan tersebut merupakan musim panen
udang pada tambak di sekitar lokasi penelitian. Untuk hasil alkalinitas O tidak dilakukan pengujian dikarenakan
lokasi penelitian sedang panen sehingga tidak ada sampel air pada inlet. Bahan organik menggambarkan
konsentrasi suatu perairan yang mengandung bahan organik terlarut, tersuspensi dan koloid. Bahan organik
juga sangat penting dalam pertumbuhan fitoplankton yang ada di tambak udang. Pasokan bahan organik bisa
jadi dari dua jalur yaitu senyawa-senyawa organik yang dekomposisi menjadi anorganik oleh organisme
dekomposer dan berasal dari sungai yang bermuara di laut. Air pada tambak jika terlalu sedikit ataupun
berlebih bahan organiknya tidak bagus untuk kehidupan udang yang sedang dibudidayakan [15]. Menurut [16]
ambang batas maksimum untuk bahan organik pada budidaya udang Vannamei yaitu 88,4 mg/l. Hasil dari
penelitian di empat lokasi tambak, bahan organik melebihi batas ambang maksimum akan tetapi tidak terlalu
signifikan. Bahan organik yang melebihi baku mutu yang ada di perairan dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain akibat aktivitas penduduk, hujan ada aliran air permukaan [17].

3.3. Hubungan Total Vibrio dengan Alkalinitas dan Bahan Organik

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa hubungan total Vibrio dengan alkalinitas dan bahan organik selama
penelitian ditunjukkan dengan nilai korelasi R = 0,226 yang mempunyai arti korelasi antara alkalinitas dan
bahan organik terhadap total Vibrio sebesar 0,226 . Nilai R? menyatakan koefisien determinasi sebesar 0,051,
yang berarti pengaruh alkalinitas dan bahan organik terhadap total Vibrio adalah sangat lemah yaitu 5,10%.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Analisis Korelasi Berganda
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the  Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,2262 ,051 ,009 557,809 1,733

a. Predictors: (Constant), Bahan Organik (X2), Alkalinitas (X1)
b. Dependent Variable: Total Vibrio (Y)

Bahan organik pada tambak bisa berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap kehidupan biota yakni
udang sedangkan alkalinitas yang baik dalam pemeliharaan udang Vannamei yaitu 80-200 mg/l [18]. Tetapi
hasil yang dilakukan saat penelitian merupakan pengambilan sampel pada inlet (saluran pemasukan)
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menunjukkan tidak ada korelasi yang nyata antara total Vibrio dengan faktor lingkungan yaitu alkalinitas dan
bahan organik. Kondisi air pada saat diambil dari perairan tentunya berbeda pada saat kondisi air sudah
digunakan untuk budidaya udang. Karena pada saat digunakan untuk budidaya udang ada pemberian pakan
serta perlakuan khusus yang mengakibatkan alkalinitas dan bahan organik nilainya akan berubah. Monitoring
total Vibrio sebaiknya dilakukan pada air tambak yang sedang digunakan dalam budidaya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang kuat antara populasi Vibrio
dengan faktor lingkungan di tambak udang Vannamei, dan populasi vibrio tidak berdampak negatif terhadap
kualitas air tambak dan produktivitas udang. Di 4 lokasi yang berbeda yaitu Demung, Panarukan, Jangkar dan
Sletreng menunjukkan bahwa populasi Vibrio di tambak udang Vannamei tidak dipengaruhi secara signifikan
oleh alkalinitas dan bahan organik, sehingga faktor lingkungan lain seperti suhu, salinitas, dan pH perlu diteliti
lebih lanjut..
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